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Abstrak - COVID-19 yang ditetapkan sebagai 

pandemi mengakibatkan banyak negara di dunia 

menginstruksikan warganya untuk mengadopsi 

program belajar dari rumah, termasuk di Indonesia. 

Popularitas media sosial Instagram, terutama di 

kalangan anak usia sekolah memungkinkannya untuk 

digunakan sebagai sarana penelitian sentimen publik 

akan kebijakan pendidikan di masa pandemi ini. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat konten terkait 

kebijakan pendidikan di masa pandemi seperti apa yang 

banyak digemari oleh pengguna Instagram di Indonesia, 

di samping mengkonfirmasi perbedaan pola interaksi 

audiens dan overperforming score pada konten yang 

diunggah oleh akun resmi pemerintah jika 

dibandingkan dengan portal berita, serta berdasarkan 

tipe konten yang diunggah (Album, IGTV, Photo, 

Video). Proses analisis data dilakukan secara kualitatif 

menggunakan word cloud dan pivot table di Power BI 

serta kuantitatif menggunakan uji statistik t-test dan 

ANOVA dengan bahasa pemrograman R pada total 74 

unggahan yang didapatkan melalui perangkat 

CrowdTangle dalam rentang waktu satu tahun sejak 

pandemi ditetapkan. Hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa konten tentang pembelajaran 

tatap muka adalah yang paling digemari oleh pengguna 

Instagram. Selain itu, terdapat perbedaan fokus konten 

yang diunggah oleh akun resmi pemerintah dan portal 

berita. Meski tidak ada perbedaan signifikan pada 

jumlah interaksi yang didapatkan keduanya, konten 

yang diunggah oleh portal berita cenderung memiliki 

overperforming score yang lebih tinggi dibandingkan 

konten yang diunggah oleh akun resmi  pemerintah. 

Kata Kunci - Analisis Sentimen; Instagram; Kebijakan 

Pendidikan; Pandemi COVID-19; akun resmi pemerintah; 

Portal Berita 

I. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 dinyatakan atau ditetapkan 

berstatus sebagai pandemi oleh organisasi kesehatan dunia 

atau WHO (World Health Organization) pada tanggal 11 

Maret 2020 [1].   Hal ini mengakibatkan banyak negara di 

dunia menginstruksikan warga negaranya untuk tetap tinggal 

di rumah (stay at home), bekerja dari rumah (work from 

home), menghindari kerumunan dan mengambil tindakan 

untuk menjaga kontak fisik atau menjaga jarak (physical 

distancing) [2]. Instruksi ini juga diberlakukan untuk semua 

institusi pendidikan di berbagai negara di dunia, salah satu 

contohnya di negara Tiongkok, semua institusi pendidikan 

diinstruksikan untuk memberlakukan kelas online.  

Maka dari itu, pembelajaran virtual adalah satu-

satunya pilihan bagi siswa dan guru untuk melakukan 

komunikasi dalam pembelajaran antara satu sama lain.  

Pandemi covid-19 ini mengakibatkan banyak perubahan 

yang sangat drastis, seluruh elemen dan sektor yang awal 

mulanya berbasis offline, sekarang bertransformasi menuju 

basis online, lahirnya sebuah kebijakan dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk menjaga jarak (social 

distancing), bekerja dari rumah (work from home), serta 

belajar dari rumah (online learning) merupakan salah satu 

tindakan yang dilakukan pemerintah untuk melindungi 

masyarakat dari bahaya pandemi. Selain itu, kebijakan 

pendidikan yaitu pembelajaran jarak jauh tersebut telah 

menimbulkan dampak pada proses pembelajaran. baik bagi 

peserta didik, tenaga pendidik serta keluarga terdekat dan 

juga orang tua peserta didik.  

Di sisi lain, penggunaan aplikasi sosial media 

Instagram merupakan aplikasi yang sangat populer 

digunakan [4]. Data yang diperoleh dari analisis jejaring 

sosial media dapat digunakan untuk melacak dan 

memperkirakan kekhawatiran publik tentang pandemi [5]. 

Maka dari itu berdasarkan permasalahan diatas diperlukan 

teknik analisis sentimen untuk mencoba menentukan 

sentimen seseorang (label evaluasi positif atau label evaluasi 

negatif) dari suatu objek (unggahan sosial media). Sentimen 

tersebut juga dapat berupa penilaian, suasana hati, atau 

beserta evaluasinya [6], tentunya sesuai dengan lingkup 

penelitian ini yaitu menentukan sentimen yang berhubungan 

dengan kebijakan pendidikan di masa pandemi. Dengan 

menggunakan CrowdTangle kita dapat memperoleh data 

media sosial Instagram dari halaman resmi 

KEMENDIKBUD atau akun resmi pemerintah dan juga 

portal berita. Data yang diperoleh dari CrowdTangle ini 

dapat digunakan untuk memperkirakan kekhawatiran publik 

tentang kebijakan pendidikan yang diterapkan oleh 

pemerintah selama masa pandemi ini.  

Penelitian ini akan membahas tentang pengaruh 

perbedaan total interaksi audiens di page category antara 



akun resmi pemerintah dan portal berita, pengaruh 

perbedaan total interaksi audiens dan tipe unggahan 

Instagram (Album, IGTV, Photo, Video), serta penelitian ini 

akan membahas perbedaan overperforming score (sentimen 

positif) dan underperforming score (sentimen negatif) antara 

akun resmi pemerintah dan portal berita. Dengan menjawab 

beberapa pertanyaan penelitian tersebut diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

bagaimana reaksi audiens pada setiap topik unggahan 

mengenai kebijakan pendidikan di masa pandemi. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Masa pandemi covid-19 merupakan masa darurat 

sehingga menimbulkan opini publik yang kompleks terkait 

kekhawatiran mereka terhadap pandemi ini. Disisi lain, 

perkembangan media sosial salah satunya Instagram 

merupakan salah satu aplikasi yang populer digunakan oleh 

masyarakat sehingga di dalamnya memicu pertukaran 

informasi penting yang layak untuk dianalisis terkait opini 

publik atas berbagai isu [4]. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI telah memberlakukan kebijakan agar 

bekerja dan belajar dari rumah untuk menjaga masyarakat 

supaya tidak terpapar pandemi covid-19 [16]. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Niknam, F dkk ternyata 

politisi (pemerintah) dapat menggunakan pendekatan 

analisis sentimen untuk mendorong partisipasi publik 

tentunya dalam mencegah serta memerangi pandemi ini. 

Konten di media sosial juga dapat membantu keputusan 

pemerintah dalam menerapkan kebijakan (seperti 

melakukan kebijakan yang berhubungan dengan pelarangan 

sesuatu) [13].  

Selain itu, penelitian terkait metode analisis 

sentimen kebijakan pendidikan serta pandemi covid-19, 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Yoo, S. Y dkk bahwa 

analisis sentimen di media sosial tentunya dapat dilakukan 

dengan cara mengklasifikasikan sentimen positif dan negatif 

berdasarkan unggahan yang ada di media sosial. Konten 

pada media sosial tersebut dapat dianalisis untuk 

mengkategorikan unggahan sesuai dengan format/tipe, 

konten serta daya tariknya [12]. Tentunya dalam melakukan 

penelitian analisis sentimen fokus utamanya adalah 

melakukan analisis opini publik dari suatu unggahan terkait 

fenomena atau keadaan [17]. Selanjutnya berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Van den Rul dalam 

melakukan penelitian terkait analisis sentimen, perlu 

menggunakan alat visualisasi data yang dapat menyajikan 

insight atau wawasan mengenai topik terkait [7]. Tentunya 

wawasan yang didapatkan berkaitan dengan topik penelitian 

analisis sentimen, sehingga wawasan tersebut merangsang 

kita untuk berpikir mengenai fenomena pandemi yang 

terjadi. Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Poecze dkk [19] membahas tentang bagaimana jumlah 

reaction dan like juga ternyata berpengaruh kepada 

signifikansi kategori unggahan (foto, video, dan tautan) 

terhadap hasil sentimen tiap unggahannya. Pada penelitian 

tersebut menggunakan uji Anova untuk menguji 

kemungkingkinan perbedaan yang signifikan antara kategori 

unggahan. 

Keberadaan CrowdTangle merupakan sebuah 

perangkat resmi yang berasal dari platform Facebook 

tentunya semakin mempermudah para peneliti dan jurnalis 

untuk menemukan, menganalisis, dan melaporkan tentang 

fenomena apa yang sedang terjadi di media sosial [14].  

Disisi lain, CrowdTangle juga dapat mengumpulkan data 

dari unggahan media sosial yang didalamnya berisi data 

seperti nama akun pengunggah, jumlah likes, comments, tipe 

unggahan (Album, IGTV, Photo, Video), tanggal unggahan, 

tautan unggahan, deskripsi (berupa teks caption), total 

interaksi dan overperforming score dalam kurun waktu 

tertentu. Dengan kata lain penggunaan CrowdTangle dapat 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 

unggahan dari waktu lampau [14].  

Penelitian menggunakan CrowdTangle juga pernah 

dilakukan oleh Manon Beriche [18], dalam penelitian 

tersebut fokusnya adalah bagaimana konten positif dan 

negatif berpengaruh terhadap suatu keberhasilan unggahan 

pada halaman Facebook Sante + Mag. Pada penelitian 

tersebut tolak ukur dari keberhasilan unggahan adalah 

banyaknya jumlah interaksi yang didapatkan. Fungsi lain 

CrowdTangle pada penelitian tersebut adalah 

mengumpulkan data dalam rentan waktu satu tahun, 

mengumpulkan jumlah interaksi yang didapatkan, 

bagaimana komentar, serta reaksi yang muncul. Terkait 

fenomena populernya pengguna media sosial Instagram 

termasuk di Indonesia [4], penelitian mengenai kebijakan 

pendidikan di masa pandemi covid-19 yang diterapkan 

pemerintah saat ini memang sangat layak untuk diteliti lebih 

lanjut, terlebih lagi penggunaan perangkat CrowdTangle 

sangat tepat dalam membantu proses penelitian mulai dari 

pengumpulan data sampai pada proses akhirnya yaitu 

mengenai laporan yang didapatkan dalam penelitian ini  

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Eksplorasi Data 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengecekan data 

yaitu berupa pencarian konten kebijakan pendidikan yang 

ada di media sosial Facebook dan Instagram serta layak 

untuk dianalisis menggunakan CrowdTangle API. Pada 

tahap ini juga penulis melakukan batasan untuk pemilihan 

data yaitu akun Facebook dan Instagram tersebut harus yang 

sudah verified. Data yang akan dikumpulkan kemudian 

dikategorikan menjadi dua list. List yang pertama (1) adalah 

Official Account KEMENDIKBUD RI yang terdiri dari 

beberapa akun yaitu: ditjen.gtk.kemdikbud, kemdikbud.ri, 

litbangdikbud, nadiemmakarim, pustekkom_kemdikbud. 

Serta list yang kedua (2) adalah akun portal berita seputar 

pendidikan yang sudah verified, terdiri dari beberapa akun 

yaitu: antaranewscom, cnnindonesia, etribune, 

hariankompas, kompascom, kompastv, kumparancom, 

liputan6, matanajwa, merdekadotcom, metrotv, ruangguru, 

tempodotco, tribunjogja, tribunnews, vivacoid. 



B.  Pengumpulan data 

Data unggahan Instagram dikumpulkan dalam rentang 

waktu satu tahun yaitu dari tanggal 01 Maret 2020 s.d 01 

Februari 2021. Dalam melakukan pengumpulan data tentang 

kebijakan pendidikan yang dilakukan pemerintah ini 

menggunakan filter (based on total interaction), artinya kita 

melakukan penyaringan berdasarkan total jumlah interaksi. 

Selanjutnya kata kunci (keyword) dalam melakukan 

pencarian konten kebijakan pendidikan selama masa 

pandemi ini antara lain; 1. Belajar Daring; 2. Kuota Belajar; 

3. Merdeka Belajar; 4. Pembelajaran Jarak Jauh; 5. 

Pembelajaran Tatap Muka (zona hijau, kuning); 6. Ujian 

Nasional Ditiadakan. Keenam konten tersebut dipilih 

berdasarkan insight penulis terhadap konteks kebijakan 

pendidikan yang menjadi topik hangat baik itu di media 

sosial Instagram. Dalam proses pengumpulan data terkait 

kebijakan pendidikan di masa pandemi di media sosial 

Instagram berhasil mendapatkan total 74 unggahan. 

C. Variabel Penelitian  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua yaitu: (1) Independent Variable (variabel bebas) dan (2) 

Dependent Variable (variabel terikat). Yang pertama yaitu 

independent variable atau bisa disebut dengan variabel 

eksogen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya dependent variable 

(variabel terikat). Independent variable dalam penelitian ini 

yaitu: page category dan tipe unggahan. Masing-masing dari 

2 variabel tersebut adalah categorical data. Yang kedua 

yaitu dependent variable atau biasa disebut variabel terikat. 

Variabel terikat adalah variabel yang diuji dan diukur serta 

bergantung pada faktor lainnya. Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah total interactions dan 

overperforming score. 

D. Pra-pemrosesan 

Tahap pra-pemrosesan (preprocessing) pada 

penelitian ini meliputi pemrosesan menggunakan pivot table 

di power BI dan meliputi pemrosesan menggunakan word 

cloud. Pada pra-pemrosesan menggunakan pivot table di 

power BI, data yang berhasil di unduh, kemudian dilakukan 

pelabelan data unggahan berdasarkan masing-masing konten 

yang telah ditentukan (lihat di bagian pengumpulan data). 

Pivot table fields merupakan fitur yang digunakan untuk 

membuat rangkuman berupa representasi data sehingga 

menampilkan sejumlah informasi penting untuk dianalisis, 

pada umumnya representasi data tersebut berbentuk tabulasi, 

bisa juga berbentuk column chart. Tabulasi konten yang 

didapatkan sangat berguna untuk penulis, sehingga penulis 

dapat menentukan konten mana saja yang memiliki interaksi 

paling banyak atau bisa dikatakan konten kebijakan 

pendidikan seperti apa yang paling digemari oleh audiens.  

Selanjutnya, untuk tahap pra-pemrosesan 

menggunakan word cloud, penulis akan melakukan generate 

word cloud dan melihat perbedaan wawasan yang terjadi 

antara unggahan kebijakan pendidikan di masa pandemi dari 

akun resmi pemerintah dan portal berita. Pada saat sebelum 

melakukan generate word cloud, penulis melakukan proses 

pembersihan teks (text cleaning) terlebih dahulu, tujuan 

utama dari pembersihan teks ini adalah untuk membersihkan 

data dari komponen-komponen yang tidak memiliki 

hubungan dengan informasi yang ada pada dokumen. 

Pembersihan teks dilakukan terhadap kata-kata penghubung 

yang dominan muncul di konten kebijakan pendidikan 

(seperti kata “dan”, “untuk”, “oleh”, “dari”) dan sebagainya. 

Setelah kata penghubung telah dibersihkan, maka wawasan 

yang didapatkan tentang kebijakan pendidikan selama masa 

pandemi lebih mudah untuk dipahami. 

E.  Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan untuk penelitian ini akan 

dianalisis secara kualitatif maupun kuantitatif. Semua proses 

analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan perangkat 

lunak R Studio di RStudio Versi 1.3.959 © 2009-2020 

RStudio, PBC [15]. Pertama, untuk penelitian secara 

kualitatif menggunakan paket word cloud. Beberapa alasan 

mengapa penelitian ini menggunakan paket cloud yaitu: (1) 

word cloud adalah alat visualisasi data yang jelas dan tegas 

sehingga dapat menyajikan data teks dalam format yang 

sederhana namun tidak mengurangi instrumen kejelasan dan 

ketegasannya, dengan demikian secara visual bagus untuk 

dilihat serta mudah dan cepat untuk dipahami. (2) word 

cloud adalah alat komunikasi yang informatif, artinya sangat 

berguna bagi siapa saja yang ingin mengomunikasikan 

wawasan dasar berdasarkan data teks, baik untuk 

menganalisis interaksi di media sosial ataupun melaporkan 

ulasan audiens. (3) word cloud adalah alat komunikasi yang 

berwawasan luas, menarik secara visual sehingga 

memungkinkan kita menarik beberapa wawasan dengan 

cepat, memungkinkan beberapa fleksibilitas dalam 

penafsirannya. Format visual nya juga merangsang kita 

untuk berpikir dan menarik wawasan terbaik tergantung 

pada item apa yang ingin kita analisis [7].  Kedua, untuk 

penelitian kuantitatif, menggunakan Two sample 

independent T-test, Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu 

membandingkan 2 grup page category (akun resmi 

pemerintah dan portal berita). Pada T-test digunakan pada 

dua sampel yang berbeda (tidak saling berpasangan). 

Selanjutnya ANOVA test juga digunakan untuk menguji 

kemungkinan perbedaan yang signifikan antara jenis 

unggahan terhadap total interaksi. Dan Chi Square test 

berguna untuk menguji hubungan atau pengaruh dua buah 

variabel nominal dan mengukur kuatnya hubungan antara 

variabel yang satu dengan variabel nominal lainnya (C = 

Coefisien of contingency). 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 1. memperlihatkan statistik deskriptif konten 

kebijakan pendidikan di masa pandemi di media sosial 

Instagram menggunakan pivot table fields di power BI. 

Statistik deskriptif tersebut menampilkan informasi 

mengenai konten kebijakan pendidikan di masa pandemi 

sesuai urutannya yaitu dari konten yang memiliki total 

interaksi paling banyak sampai dengan konten yang 



memiliki total interaksi paling sedikit. Konten dengan total 

interaksi paling banyak tentunya adalah konten yang banyak  

digemari oleh audiens, begitu pula sebaliknya, konten 

dengan total interaksi paling sedikit adalah konten yang 

kurang digemari oleh audiens.

 

Gambar 1. Clustered column chart konten kebijakan pendidikan di masa pandemi  

Yang paling digemari oleh audiens di instagram 

 

Dari segi konten-nya didapatkan bahwa (1) konten 

mengenai pembelajaran tatap muka mendapatkan interaksi 

dengan total yang paling banyak dibandingkan konten 

yang lainnya. Selanjutnya (2) konten  mengenai 

pembelajaran jarak jauh dan kombinasi konten belajar 

daring, pembelajaran jarak jauh  memiliki interaksi dengan 

total yang hampir sama. Terakhir (3) konten mengenai 

belajar daring saja berada di urutan dengan total interaksi 

yang paling sedikit. Temuan yang didapatkan oleh penulis 

dalam statistik deskriptif ini adalah ternyata audiens di 

media sosial Instagram lebih menggemari atau lebih 

tertarik kepada konten kebijakan pendidikan yang 

berkaitan dengan pembelajaran tatap muka. sedangkan 

untuk konten kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan 

belajar daring audiens tampaknya kurang menggemari 

konten ini

 

TABEL 1. HASIL ANALISIS DATA INTERAKSI AUDIENS TENTANG KEBIJAKAN PENDIDIKAN DI MASA PANDEMI DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 

List Σ Unggahan 
Σ 

Interaksi 

Rata-Rata 

Σ Interaksi 

Simpangan Baku 

Interaksi 
Σ Overperforming 

Overperforming 

score 

Total 74 697.968 9.432 15.428 106,29 x 6.567 

Akun Pemerintah 46 441.678 9.602 16.422 44,47 x 9.932 

Portal Berita 28 256.290 9.153 13.927 61,82 x 7.145 

Tabel 1. berisikan informasi mengenai hasil analisis data 

interaksi audiens tentang kebijakan pendidikan di masa 

pandemi di media sosial Instagram yang sudah 

dikategorikan menjadi tiga list yang berbeda. Dari segi 

jumlah unggahan, jumlah keseluruhan unggahan (akun 

resmi pemerintah dan portal berita) ada total 74 unggahan, 

untuk akun resmi pemerintah terdapat 46 unggahan 

sedangkan untuk portal berita terdapat total 28 unggahan, 

hal ini menunjukkan bahwa unggahan dari akun resmi 

pemerintah lebih banyak dibandingkan unggahan dari 

portal berita. Dari segi jumlah interaksi keseluruhan 

unggahan (akun resmi pemerintah dan portal berita) ada 

total 697.968 interaksi, dimana interaksi di list akun resmi 

pemerintah lebih banyak dibandingkan list portal berita. 

Dari segi rata-rata interaksi keseluruhan unggahan (akun 

resmi pemerintah dan portal berita) dengan rata rata 

interaksi yaitu 9.432, dimana rata-rata interaksi di list akun 

resmi pemerintah lebih besar dibandingkan dengan rata-

rata interaksi di list portal berita. Dari segi simpangan baku 

interaksi keseluruhan unggahan (akun resmi pemerintah 

dan portal berita) dengan nilai simpangan baku 15.428,39. 

Melihat dari konsep standar deviasi, jika nilai  yang 

didapatkan = 0 maka hal ini menunjukkan bahwa semua 

nilai adalah sama, sedangkan jika nilai simpangan baku >= 

0 menandakan bahwa titik data memiliki keragaman, maka 

hal ini menandakan bahwa nilai interaksi dalam himpunan 



akun resmi pemerintah dan portal berita itu tidak sama, 

artinya nilai jumlah interaksi pada list akun resmi 

pemerintah dan portal berita bersifat heterogen (beraneka 

ragam). Dari segi jumlah overperforming keseluruhan 

unggahan (akun resmi pemerintah dan portal berita) di 

angka 106.29 x (kali) ketukan, namun disini list portal 

berita, jumlah overperforming nya lebih banyak 

dibandingkan dengan list akun resmi pemerintah   

Selanjutnya, dari segi overperforming score (bertujuan 

untuk melihat score performa unggahan di media sosial) 

[9], hasil yang didapatkan bahwa score performa unggahan 

pada list akun resmi pemerintah lebih besar dibandingkan 

list portal berita, hal ini menyimpulkan bahwa performa 

unggahan akun resmi pemerintah lebih bagus 

dibandingkan performa unggahan pada portal berita.

 

TABEL 2. HASIL PERHITUNGAN OVERPERFORMING SCORE (SENTIMEN POSITIF)  

List  Σ Unggahan 

(Positif) 

Σ Interaksi  

(Positif) 

Σ Overperforming 

 

Overperforming score 

Total 51 unggahan 656.510 184,97 3.549,28 

Akun Pemerintah 29 unggahan 402.121 88,46 4.545,79 

Portal Berita 22 unggahan 254.389 96,51 2.635,882 

 

TABEL 3. HASIL PERHITUNGAN UNDERPERFORMING SCORE (SENTIMEN NEGATIF) 

List 
Σ Unggahan 

(Negatif) 

Σ Interaksi 

(Negatif) 

Σ overperforming 

 
Underperforming score 

Total 22 unggahan 41.458 -76,68 526,92 

Akun Pemerintah 16 unggahan 39.557 -43,99 899,22 

Portal Berita 6 unggahan 1.901 -34,69 54,79 

 

 
Gambar 2. Visualisasi word cloud unggahan tentang kebijakan pendidikan di masa pandemi untuk semua akun (kiri), laman resmi 

pemerintah (tengah), dan portal berita (kanan) di media sosial instagram  

 

Gambar 2. menyajikan hasil visualisasi data 

unggahan terkait kebijakan pendidikan di masa pandemi di 

media sosial Instagram berdasarkan list (1) keseluruhan 

(akun resmi pemerintah dan Portal Berita), (2) akun resmi 

pemerintah, dan (3) portal berita. Terlihat bahwa terdapat 

kumpulan kata-kata yang berasal dari caption beberapa 

akun baik itu akun akun resmi pemerintah pemerintah 

maupun akun dari portal berita yang divisualisasikan 

dalam bentuk word cloud, jika kita melihat dari hasil 

generate-nya semakin besar size kata yang muncul maka 

itu menandakan bahwa kata tersebut paling sering muncul 

di unggahan tentang kebijakan pendidikan di media sosial 

selama masa pandemi, warna yang menandai ukuran kata 

yang besar tersebut seperti pada warna hitam, hijau, dan 

orange. Dan sebaliknya semakin kecil size kata yang 

muncul maka itu menandakan bahwa kata tersebut paling 

sedikit muncul di unggahan tentang kebijakan pendidikan 

di media sosial selama masa pandemi dalam rentang waktu 

yang telah ditentukan yaitu selama satu tahun. Kata-kata 

seperti kata pendidikan, belajar, sekolah, pembelajaran, 

kemendikbud, pandemi masih mendominasi di setiap list 

nya.  

Insight yang didapatkan setelah penulis melakukan 

generate menggunakan word cloud yaitu Pertama, pada 



keseluruhan akun, kata yang paling sering muncul pada 

unggahan terkait kebijakan pendidikan selama masa 

pandemi adalah terkait pembahasan tentang “pendidikan”, 

“belajar”, “guru” serta “sekolah”. Kedua, Insight yang 

didapatkan untuk akun resmi pemerintah, kata yang paling 

sering muncul pada unggahan terkait kebijakan pendidikan 

selama masa pandemi adalah terkait pembahasan tentang 

“pendidikan”, “sekolah”, “guru” dan “belajar”. Ketiga, 

Insight yang didapatkan untuk akun portal berita, kata yang 

paling sering muncul adalah terkait pembahasan 

“pendidikan” dan “belajar” saja. Untuk fokus perbedaan 

kata kunci dari kedua jenis  akun resmi pemerintah dan 

portal berita sebenarnya tidak terdapat perbedaan yang 

menonjol, keduanya sama-sama menampilkan kata 

“pendidikan” dan kata “belajar” yang mendominasi,  akan 

tetapi pada a akun resmi pemerintah kata “program” dan 

kata “kemendikbud” lebih banyak masuk ke dalam 

tampilan visual di akun resmi pemerintah sedangkan untuk 

akun portal berita kata “covid” dan kata “siswa” muncul 

menjadi pembeda antara kata yang paling sering muncul di 

akun portal berita dan akun resmi pemerintah.   

Setelah melakukan proses visualisasi data 

menggunakan word cloud, penulis menemukan hal yang 

sesuai dengan penelitian dari Van den Rul, C. [7]. Ternyata 

word cloud merupakan alat visualisasi data yang jelas dan 

tegas sehingga dapat menyajikan data teks dalam format 

yang sederhana namun tidak mengurangi instrumen 

kejelasan dan ketegasannya. Selain itu poin selanjutnya 

penulis dalam melakukan penelitian ini menemukan bahwa  

word cloud merupakan tools yang informatif, artinya 

sangat berguna bagi peneliti untuk mengkomunikasikan 

tentang bagaimana sentimen kebijakan pendidikan selama 

masa pandemi di media sosial instagram. Uji Two Sample 

Independent T-Test biasa disebut sebagai sampel 

independen digunakan untuk menguji korelasi dua sampel, 

apakah sampel tersebut saling berkorelasi atau tidak.  

H1a : unggahan halaman akun resmi pemerintah memiliki 

interaksi yang lebih tinggi daripada portal berita 

H1b : unggahan portal berita memiliki overperforming 

score yang lebih tinggi daripada unggahan akun resmi 

pemerintah 

Hasil pengujian data menggunakan independent 2-group 

test pada hipotesis (H1a) P-value pada H1a didapatkan 

hasil p-value = 0,9663 maka p-value > 0,05 yang memiliki 

arti bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-

rata interaksi akun resmi pemerintah dan portal berita. 

Sama halnya pada hipotesis (H1b) P-value pada H1b 

didapatkan hasil p-value = 0,06149 maka p-value > 0,05 

yang memiliki arti bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan berdasarkan overperforming score antara akun 

resmi pemerintah dan portal berita. Meskipun demikian 

portal berita cenderung memiliki overperforming score 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan akun resmi 

pemerintah. 

 

 

TABEL 4. HASIL INDEPENDENT 2-GROUP TEST BERDASARKAN TOTAL INTERACTIONS 

Variables  
Akun Resmi 

pemerintah 
Portal Berita      

Page 

Category 

N Mean Mean T df P-Value P-Value Result 

74 76.83571 76.13451 0.042469 46.852 0,9663 P > 0,05 

Failed to 

reject H0 

H1a rejected 

TABEL 5. HASIL INDEPENDENT 2-GROUP TEST BERDASARKAN OVERPERFORMING SCORE 

Variables  
Akun Resmi 

Pemerintah 
Portal Berita      

Page 

Category 

N Mean Mean T df P-Value P-Value Result 

74 0.7382222 2.8564000 -1.9195 43.511 0,06149 P > 0,05 Failed to 

reject H0 

H1b rejected 
        

Uji ANOVA digunakan untuk menguji kemungkinan 

perbedaan signifikan diantara tipe 

unggahan(Album,IGTV, Photo, Video) Selain itu 

dilakukan uji hipotesis sebagai berikut untuk menguji 

kemungkinan perbedaan signifikan antara kategori 

unggahan: 



H2a: Tipe unggahan memiliki pengaruh atas total 

interactions. 

H2b: Tipe unggahan memiliki pengaruh atas 

overperforming score. 

Hasil uji coba menggunakan ANOVA pada kedua hipotesis 

(H2a dan H2b) P-Value pada H2a dan H2b didapatkan 

tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kategori 

unggahan di uji coba antara total interactions, 

overperforming score berdasarkan tipe unggahan (Album, 

IGTV, Photo, Video) karena hasil yang didapatkan 

memiliki p-value > 0,05 yang memiliki arti tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada kategori tipe unggahan

TABEL 6. HASIL ANOVA (TOTAL INTERACTIONS) 

Models df Sum Sq Mean Sq F-Value P-Value Result 

Type 3 15.656 5219 1,273 0,291 
Failed to reject H0 

H2a rejected 
Residuals 66 270.559 4099   

TABEL 7. HASIL ANOVA (OVERPERFORMING SCORE) 

Models df Sum Sq Mean Sq F-Value P-Value Result 

Type 3 70,7 23,58 1,279 0,289 
Failed to reject H0 

H2b rejected 
Residuals 66 1.216,9 18,44   

Uji Chi-square (uji kai kuadrat) digunakan untuk menguji 

hubungan atau pengaruh dua buah variabel nominal dan 

mengukur kuatnya hubungan antara variabel yang satu 

dengan variabel nominal lainnya (C = Coefisien of 

contingency) 

H3a: Page Category memiliki pengaruh terhadap tipe 

unggahan (Album, IGTV, Photo, Video) 

Hasil uji coba menggunakan Chi-square (uji kai kuadrat) 

pada hipotesis (H3a) P-Value pada H3a didapatkan hasil p-

value = 0,4921 maka p-value > 0,05. Dengan demikian, 

tidak cukup data untuk menerima H3a. Artinya H0 

diterima, sehingga memiliki arti tidak terdapat pengaruh 

page category terhadap tipe unggahan

TABEL 8. HASIL PENGUJIAN DATA MENGGUNAKAN CHI-SQUARED TEST 

Variables Number of 

factors 

df χ2 P-Value 

(real) 

P-Value Result 

age Category, 

Type 

2 3 2,4082 0,4921 P > 0,05 H3a rejected 

V. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan data 

unggahan di media sosial Instagram terkait kebijakan 

pendidikan yang diberlakukan pemerintah selama masa 

pandemi menggunakan CrowdTangle API. Data yang 

dikumpulkan dalam rentang satu tahun yaitu Data unggahan 

Instagram dikumpulkan dalam rentang waktu satu tahun  

yaitu dari tanggal 01 Maret 2020 s.d 01 Februari 2021. Data 

unggahan yang didapatkan berjumlah 74 unggahan. 

Berdasarkan statistik deskriptif menggunakan Clustered 

column chart, hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa 

konten tentang pembelajaran tatap muka adalah konten yang 

paling digemari oleh audiens di media sosial Instagram.  

Fokus pada penelitian ini yaitu membandingkan 

insight atau wawasan kedua jenis halaman (akun resmi 

pemerintah dan portal berita) yang sudah terverified. 

Penelitian ini membahas tentang analisis data interaksi 

audiens tentang kebijakan pendidikan di masa pandemi di 

media sosial instagram. Analisis data tersebut membahas 

total interaksi audiens (total interactions), nilai 

overperforming score (sentimen positif) dan 

underperforming score (sentimen negatif) serta hasil 

generate menggunakan word cloud dari analisis sampel 70 



data unggahan yang dikumpulkan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa unggahan dengan sentimen positif 

menghasilkan lebih banyak interaksi dibandingkan dengan 

unggahan yang memiliki sentimen negatif. Untuk hasil 

analisis word cloud didapatkan bahwa perbedaan kata kunci 

dari  kedua jenis akun akun resmi pemerintah dan portal 

berita sebenarnya tidak terdapat perbedaan yang menonjol, 

keduanya sama-sama menampilkan kata “pendidikan” dan 

kata “belajar” yang mendominasi, akan tetapi kata 

“program” dan kata “kemendikbud” lebih banyak masuk ke 

dalam tampilan visual di akun resmi pemerintah sedangkan 

untuk akun portal berita kata “covid” dan kata “siswa” 

muncul menjadi pembeda antara kata yang paling sering 

muncul di akun portal berita dan akun resmi pemerintah.  

Selanjutnya hasil pengujian data pada penelitian ini 

menggunakan independent 2-group test menunjukkan 

bahwa berdasarkan total interaksi, akun resmi pemerintah 

dan portal berita tidak ada perbedaan yang signifikan di 

antara keduanya, meskipun tidak ada perbedaan signifikan 

pada jumlah interaksi di antara keduanya, konten yang 

diunggah oleh portal berita cenderung memiliki 

overperforming score yang lebih tinggi dibandingkan konten 

yang diunggah oleh akun resmi pemerintah. Selanjutnya, 

hasil pengujian data kedua menggunakan ANOVA juga 

menunjukkan bahwa  tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam kategori unggahan. Begitu pula pada pengujian antara 

total interactions, overperforming score berdasarkan tipe 

unggahan (Album, IGTV, Photo, Video) juga tidak 

ditemukan adanya perbedaan yang signifikan. Dan hasil 

pengujian data ketiga menggunakan chi-squared test juga 

tidak terdapat pengaruh page category terhadap tipe 

unggahan. Alhasil, penulis menyarankan bahwa dengan 

adanya pendekatan menggunakan data jejak digital di media 

sosial dapat membantu untuk mendapatkan insight atau 

wawasan yang lebih baik terhadap sentimen audiens di 

Instagram terkait kebijakan pendidikan yang diterapkan 

pemerintah selama masa pandemi COVID-19.  

Batasan dari penelitian ini yaitu akun yang 

dianalisis hanyalah akun resmi pemerintah dan portal berita 

yang sudah verified, hal ini bertujuan agar data yang akan 

dianalisis terhindar dari miskonsepsi (salah paham atau  

salah sumber). Batasan selanjutnya yaitu data yang diperoleh 

memiliki scope berasal dari Indonesia saja. Akan lebih baik 

jika penelitian selanjutnya bisa direplikasi di beberapa 

negara lain untuk dibandingkan hasilnya. Tentunya penulis 

mengharapkan dari penelitian ini dapat berguna untuk 

menjadikan sebuah acuan agar penelitian serupa dapat 

dilanjutkan dengan fokus yang berbeda ke depannya. 
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